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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan suatu hal yang sangat penting digelajari karena
dengan bahasa orang dapat bertukar kebudayaan]dgkdan ilmu pengetahuan
dengan bangsa lain. Hal tersebut akan terjadi dergak bila komunikasi
didukung dengan penguasaan bahasa asing yang hdé&k RKemampuan
berbahasa asing setelah bahasa Inggris merupalkedmssdu nilai tambah untuk
menghadapi persaingan pada era globalisasi, di meamag harus menguasai
beberapa bahasa asing yang sering digunakan, dataradalah bahasa Jerman,
Mandarin dan Jepang sebagai bahasa yang cukup kodigzanakan di negara-
negara yang sedang berkembang.

Seperti yang terjadi sekarang ini, seiring telahlaogsungnya era
globalisasi, banyak orang yang mengusai lebih skt bahasa bahkan mencapai
lima bahasa asing. Hal tersebut membuktikan balelBagsan besar manusia di
bumi ini. menggunakan dua bahasa atau lebih sebat@i komunikasi.
Berdasarkan paparan di atas pada prakteknya kenmamgkerjadi kontak dua
bahasa yang berpengaruh terhadap penerapan batsagpada bahasa kedua
ataupun sebaliknya.

Harus diakui bahwa dalam mempelajari bahasa asrmdgjat hal-hal yang
mudah maupun yang sulit dipelajari. Kedua hal iapat diketahui melalui

perbandingan bahasa pertama, dalam bahasan irsebhitlonesia, dengan bahasa



asing sehingga akan didapatkan persamaan dan parbethri kedua bahasa
tersebut.

Dalam pembelajaran bahasa Jerman terdapat empatmmiaterampilan
berbahasa, yaituHorverstehen (menyimak), Sprechfertigkeit (berbicara),
Leseversteher{membaca) darSchreibfertigkeit(menulis). Pada keterampilan
menulis terdapat kemampuan menerjemahKbibersetzen Menerjemahkan
sangat penting untuk dipelajari karena kemampueselet merupakan bagian
dari keterampilan berbahasa. Dalam mempelajaridaaharutama bahasa asing,
kemampuan menerjemahkan dapat menjadi patokanndiseintuk menilai
seberapa besar orang menguasai bahasa asing patajatinya.

Tidak semua orang yang mempelajari suatu bahase asaka dapat
menerjemahkan teks dari bahasa Indonesia ke bapasg dipelajarinya
(Zielsprachg. Banyak kesulitan yang didapatkan dalam meneipara karena
kompleksitasnya menuntut penerjemah untuk bekegeask seperti dalam
mengusai teks dan kosakata dari bahasa yang desjemhahkan. Tidak hanya itu
saja, setiap bahasa asing mempunyai aturan-ateraentdiri yang satu sama
lainnya berbeda. Perbedaan aturan ini seringkahimzulkan pergeseran di
bidang pemaknaan yang mengakibatkan adanya perbelaateks yang
dimaksud dengan hasil terjemahan.

Proses pengalihan bahasa ini bukanlah sesuatu gamdph, karena
sebenarnya terdapat aturan dan kaidah yang berntltam penerjemahan
sehingga tidak terjadi kontak dua bahasa yang naesilghn interferensi atau

disebut juga transfer negatif. Interferensi cony@hnerjadi ketika pembelajar



bahasa menggunakan makna dari bahasa pertamaitenaglhn terhadap bahasa
kedua sehingga terjadi kekacauan makna pada blédsa.

Bidang pemaknaan kata disebut juga semantik. Dalempelajari bahasa
asing atau khususnya bahasa Jerman biasanya pgmimeémggunakan makna
kata yang diketahui dari kamus saja tetapi tidaknperhatikan makna asli yang
dimaksud. Gejala perubahan makna sebagai akibatpddtembangan makna
oleh para pemakai bahasa. Pemakai bahasa yang umakgg kata-kata dan
kalimat, pemakai itu pula yang menambah, menguratagi mengubah kata-kata
atau kalimat.

Bagi sebagian pembelajar bahasa Jerman, yaitu malaadvanyak faktor
yang mempengaruhi dalam menerjemahkan, di antaradgdah penguasaan
kosakata bahasa Jerman. Tidak itu saja, belajansballerman merupakan
pengalaman baru bagi mahasiswa dan karena bahasanJeukanlah bahasa
pertama mereka. Oleh sebab itu, seringkali bahadanksia mempengaruhi
bahasa kedua yang sedang dipelajari baik secaaa hsaupun tulisan. Hal
tersebut sering terjadi ketika mereka membuat kadlolalam bahasa Jerman tetapi
masih menggunakan makna dalam bahasa Indonesizakaoéa pikir mahasiswa
masih terpengaruh makna dalam bahasa Indonesia.

Dalam menerjemahkan banyak ditemukan praktek tansfegatif
penerapan aturan semantik leksikal bahasa Indonediadap kalimat bahasa

Jerman. Berikut ini dipaparkan beberapa contohnpnahan mahasiswa:



Contohnya :

1. Der Vorschrift - Tipps - nutzlicher Web von Dr. Gerhard Jaiser, DAAD

Lektor Ul Jakarta(salah)
Der Hinweis- Tipps - nutzliches Web von Dr. Gerhard Jaiser, DAAdBtor
Ul Jakarta.(benar)

Nomina der Vorschrift dalam contoh kalimat di atas tidaklah tepat
penggunaannya, karegi@r Vorschriftbermakngpetunjuk yang berupa langkah-
langkah sedangkan konteks yang dimaksud adalah “petwgulg hanya berupa
saran”, sehingga pemakaian kata yang lebih tepataga menggunakan nomina
der Hinweis
2. Jetztbieten Deutsch Universitategine ReihelnternationalleProgramm an.

(salah)
Heutzutagebieten Deutsch Universitateginige Internationalle Facher an.
(benar)

Pada kalimat di atas kajatzt untuk menjelaskan saat ini kurang tepat
penggunaannya, karepetzt bermaknasekarang ini juga atau detik iniebih
tepatnya menggunakan kaleeutzutage.Selanjutnya untuk nominder Reihe
sangat tidak tepat digunakan untuk menjelaskan Hatderapa”, karenaler
Reihe bermaknabarisan lebih tepatnya vyaitweinige. Terakhir yaitu nomina
Programmuntuk menjelaskan “program studi” sangat kuran@gtégrena dalam
bahasa Jerman sudah terdapat nomina sendiri uatakpkogram studi yaitdas

Fach.



Berdasarkan latar belakang dan contoh kalimat yamgngandung

interferensi semantik leksikal dalam menerjemahkarsebut maka penulis

tertarik untuk meneliti:“Interferensi Semantik Leksikal Bahasa Indonesia

dalam Menerjemahkan Teks Bahasa Indonesia ke dalaahasa Jerman”.

B.

Identifikasi Masalah

Dari berbagai uraian sebelumnya yang menjadi lagdakang masalah,

dapat diidentifikasikan masalah-masalah pada geelni, antara lain:

1.

Apakah cara berpikir mahasiswa yang masih terpehgaemantik leksikal
bahasa Indonesia mempengaruhi hasil terjemahaal&amdahasa Jerman?
Apakah penguasaan kosakata bahasa Jerman bergebgdadap terjadinya
interferensi semantik leksikal dalam menerjemalikia bahasa Indonesia?
Apakah ketidaktahuan mahasiswa terhadap teknikrjgenahan berpengaruh
terhadap hasil terjemahan?

Apakah terdapat faktor-faktor yang mempengaruhardanenerjemahkan teks
bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jerman sehinggdi taterferensi
semantik leksikal?

Apakah kurangnya pemahaman makna kata dari baBadaisnempengaruhi
terhadap hasil menerjemahkan teks bahasa Indonesia@alam bahasa
Jerman?

Apakah pengaruh dari interferensi semantik leksidleiasa Indonesia dalam

menerjemahkan teks bahasa Indonesia ke dalam badrasan?



C. Batasan Masalah

Dari uraian identifikasi masalah yang telah diskbnt maka penulis
membatasi masalah yang akan diteliti agar tidalebzelkepada masalah lain dan
hanya meneliti kesalahan dalam verb&rper) dan nomina Nomen dalam

menerjemahkan teks bahasa Indonesia ke dalam badrasan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasaalamatersebut maka
dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut:
1. Seberapa besar interferensi semantik leksikal pédussil belajar
menerjemahkan teks bahasa Indonesia ke dalam badrasan?
2. Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi teryadinterferensi semantik
leksikal dalam menerjemahkan teks bahasa Indonlesiadalam bahasa

Jerman?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui seberapa besar interferensi semantsikbkyang terjadi dalam
penerjemahan teks bahasa Indonesia ke dalam bidrasan
2. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang melatarlzgigk sehingga terjadi
interferensi semantik leksikal dalam menerjemaltk&s bahasa Indonesia ke

dalam bahasa Jerman.



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mankfeafi semua pihak
yang terlibat baik mahasiswa, jurusan, maupun [gefzeh.
1. Bagi mahasiswa

Dengan mengetahui faktor-faktor apa saja yang @arblakakangi
terjadinya interferensi semantik leksikal dalam ergmahkan, diharapkan
mahasiswa dapat memperbaiki hal-hal yang dapat megapuhi kemampuan
menerjemahkan ke dalam bahasa Jerman. Oleh sebabhi&rapkan mahasiswa
selanjutnya dapat menerjemahkan teks bahasa Inddteeslalam bahasa Jerman
dengan pola pikir yang tidak terpengaruh oleh balt@donesia.
2. Bagi Jurusan

Terkumpulnya data mengenai interferensi semantiksikal dalam
menerjemahkan teks bahasa Indonesia ke dalam baéasan diharapkan dapat
menjadi masukan bagi jurusan untuk meningkatkaierasigpembelajaran dalam
mata kuliah menerjemahkan bahasa Indonesia ke ddlahmsa Jerman
(Ubersetzung Indonesisch-Deutsch
3. Bagi Penulis

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi penulis, iageanulis dapat
mengetahui faktor apa saja yang melatarbelakangifénensi semantik leksikal
bahasa Indonesia dalam menerjemahkan teks bahdmaebia ke dalam bahasa
Jerman. Maka dari itu kesalahan tersebut diharapldak akan terjadi lagi
dikemudian hari, juga sebagai bahan untuk menstisntérhadap peneliti yang

lain untuk lebih mengembangkan penelitian yangsejebih lanjut.



